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Abstract:
Islam as a thought explain alla aspects of life, both aspects of
divinity and humanity aspects that make reconciliation as one
of the solutions to face the world’s cucial conditions as result
of hostilities and war. Reconcilition in the vacubalary of the
Qur’an called islah or peace, which has the important
objectives to maintain a relationship, not just among muslim
in particular, but for people in general. So in this case,
reconciliation can be categorized in several ways, namely
reconciliation in temrs of faith or belief and worship, social,
moral, also in terms of politics and government law. In the
implementation, reconcilitation involves several parties, the
parties to the dispute and the mediator in charge of mediating
the dispute. Mediator required to act fairly and with dignity
an also have sufficient scientific reputation. Disputants are
also required to conduct an honest deliberation, do not insult
or slander also full awareness and conduct of peace moreover
instill on ourselves not to repeat acts tah may lead disunity. It
is to realize the concept of brotherhood, harmony
maintaining trust and caring between people and to realize the
things that are far from disputes and violence, as we as to
maintain social balance not only in religious life, but also in
the state and nation.
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A. Latar Belakang Masalah

Islam, agama yang dianut ratusan juta kaum Muslimin di
seluruh dunia, merupakan way of /ife yang menjamin kebahagian
hidup pemeluknya di dunia dan akhirat kelak. ITa mempunyai satu
sendi utama yang esensial, berfungsi memberi petunjuk ke jalan
yang sebaik-baiknya, sendi itu disebut al-Qur’an.'

Al-Qur'an adalah Verbum Dei (kalam Allah)® yang
mengandung kebenaran dan diturunkan dalam kebenaran, ia
memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syariah
dan akhlak, dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil
mengenai persoalan-persoalan tersebut.” Karena itulah, ajaran
Islam dianggap sebagai ajaran yang sempurna (syamil) dan
menerangkan seluruh aspek, baik yang berhubungan dengan
material (kongkret), maupun yang berhubungan dengan spritual
(abstrak), begitupula yang berkaitan dengan unsur-unsur a/-basyari
(kemanusiaan), maupun unsur-unsur a/-//ah (ketuhanan).*

Tidaklah mengherankan pernyataan yang
mendeskripsikan al-Qur’an sebagai Kitab yang berlaku
sepanjang masa. Hal ini karena ia mampu memberikan solusi
atau jalan keluar terhadap permasalahan-permasalahan, bukan
hanya yang dihadapi umat Muslim secara khusus, akan tetapi
umat manusia secara umum, termasuk di dalamnya situasi
dan kondisi dunia sekarang yang semakin krusial dengan
terjadinya berbagai permusuhan dan peperangan yang

'Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu
Dalam Kehidupan Masyarakat, (Cet. I; Bandung: Penerbit Mizan, 1992), h.33.

*Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Cet.I; Tangerang :
PT Pustaka Alvabet , 2013), h. xiii. Bandingkan Syekh Muhammad al-Khudari Bik,
Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. VIII; Beirut : Dar al-Fikr, 1387 H/ 1967 M), h. 8-7.

3Quraish Shihab, Loc. Cit.
*Muhiddin Muhammad Bakri, Renungan Tasawuf Muhammad Mutawalli
al-Sya’rawi (Cet. I; Yogyakarta : IDEA Press, 2013), h. vii.
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melibatkan berbagai negara. Demikian pula kerusuhan-
kerusuhan yang melibatkan berbagai komponen masyarakat
dalam berbagai wilayah.

Salah satu solusi yang ditawarkan al-Qur’an dalam
menyikapi situasi dan kondisi demikian adalah Rekonsiliasi.
Rekonsiliasi sendiri berasal dari bahasa inggris reconcile
yang bermakna make people become friends again after an
argument, secara sederhana reconciliation bermakna
perdamaian atau perukunan kembali.” Rekonsiliasi adalah
perbuatan memulihkan pada keadaan semula atau perbuatan
memperbaharui seperti semula.’ Dalam al-Qur’an rekonsiliasi
sendiri dikenal dengan istilah [/s/ah, yang berarti khilaf
takhasam atau menghilangkan pertikaian, permusuhan serta
pertengkaran.” Dalam arti yang lebih luas, menghilangkan
pertikaian berarti menciptakan, menjaga perdamaian atau
memperbaiki pertentangan yang terjadi.

Islah populer sebagai wacana ketika bangsa didera
pertikaian dan perselisihan yang tak kunjung selesai, mulai
dari permasalahan pribadi, suku, ras sampai pada
permasalahan politik bagi partai-partai tertentu yang
berselisih. Mengadakan perdamaian dengan cara is/ah inilah
pengejawantahan rekonsiliasi yang didambakan banyak
orang.

Dalam menjaga hubungan, Islam mengenalkan konsep
rekonsiliasi untuk memantapkan persaudaraan antar umat

*Oxford University, Oxford Learner’s Dictionary (New York : Oxford
University Press, 2000), h. 358.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, 1991), h. 289.

"Louis Ma’luf, al-Munjid i al-Lugah (Cet. XXVIII; Beirut : Dar al-
Masyriq, 1977), h. 432.
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Muslim, mengajarkan perdamaian dan menghindari segala
macam sikap yang dapat merusak hubungan. Ringkasnya, al-
Qur’an menekankan perdamaian dalam segala lini, agar
tercipta kehidupan yang penuh damai dalam bingkai
persaudaraan. Hal ini sebagaimana terungkap dalam QS. Al-
Hujurat/49: 9.
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Terjemahnya:

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu’min
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika
salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya
terhadap golongan yang lain maka perangilah
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan
itu kembali kepada perintah Allah, jika golongan itu
telah kembali kepada perintah Allah, maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku
adillah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil.®

Ayat di atas menekankan perlunya mempertahakan
sikap persaudaraan antara sesama mu'min (ukhuwah
islamiyyah) dengan cara is/ah atau rekonsiliasi. Dengan kata
lain, ayat ini menjadikan konsekuensi dari persamaan iman
adalah melakukan is/ah.

*Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil
Cipta Media, 1426 H/2005 M), h. 846.
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Berkenaan dengan ayat di atas, Quraish Shibab
menyatakan bahwa is/ah digunakan untuk memperbaiki dan
mendamaikan pertentangan yang terjadi di kalangan kaum

muslimin.’

Eksistensi manusia yang cenderung pada kebaikan
tetapi tidak luput dari kesalahan, mengharuskan adanya
rekonsiliasi atau 7s/ah dalam pengertian yang luas, baik dalam
rangka memperbaiki diri maupun orang lain. Karena itu,
dapatlah dipahami bahwa konsep 7s/ah yang ditawarkan al-
Qur’an merupakan pembendung keretakan persaudaraan dan
sebagai wahana menghindarkan diri dari segala bentuk
permusuhan. Dengan demikian, pembahasan tentang is/ah
perspektif al-Qur’an atau rekonsiliasi qur’ani sangat menarik
untuk dikaji secara cermat dan mendalam.

B. Pengertian Rekonsiliasi

Rekonsiliasi sebagaimana yang telah dikemukakan
adalah upaya untuk menyelesaikan konflik, baik individu
maupun antar komunitas yang luas. Konflik adalah situasi di
mana hubungan anggota komunitas atau antara kelompok
yang disertai dengan dehumanisasi masing-masing pihak.

Rekonsiliasi qur’ani adalah upaya perdamaian setelah
timbulnya konflik yang disesuaikan dengan ajaran al-Qur’an
yang menjadi pilar utama atau pedoman umat Muslim. Upaya
perdamaian atau penyelasaian konflik sesuai dengan tuntunan
al-Qur’an sebagaimana penjelasan sebelumnya yang telah
diperkenalkan dengan istilah 7s/ah secara etimologis berasal
dari bahasa Arab yaitu > bentuk infinitif dari akar kata

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat (Cet. II; Bandung: Mizan, 1996), h. 119.
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>Mol-mhas—=lol yang diambil dari komponen dasar U1 ,sLal
siyang berarti sl 3S= yaitu antonim dari kerusakan.'®

Pengertian kata 7is/ah memiliki makna yang bervariasi,
di antaranya baik, tidak rusak, tidak binasa, saleh, patut,
damai dan bermanfaat.'' Sedangkan dalam bahasa Indonesia
islah yang berarti perdamaian adalah terjalinnya suasana
yang aman dan rukun dalam segala bidang.'

Kata 7slah jika ditambah dengan kata-kata tertentu
akan mempunyai makna khusus, jika ditambah dengan :.:J

(sesuatuy berarti memperbaiki, jika ditambah dengan .
(kepadanyay artinya berbuat atau bersikap baik, jika ditambah
dengan kata ganti » (nya) maka berarti membenarkannya,
mengkoreksi, memperindah atau membuatnya lebih indah, jika
ditambah dengan .. (di antara mereka) artinya menghilangkan
pertikaian dan permusuhan antara keduanya, jika ditambah ..
a(dalam pekerjaannyay atau  3..(dalam urusannyay artinya
datang dengan sesuatu yang baik dan bermanfaat.

Secara terminologi 7s/ah didefinisikan oleh beberapa
pemerhati atau penulis ke dalam beberapa pengertian. Di
antaranya, suatu perjanjian untuk menyelesaikan pertikaian,"*

"“Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyah, Mu’jam Maqayis al-

Lugah, juz 111 (t.t.: Dar al-Fikr, 1979), h. 303.

"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung,
1992), h.219.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 82.

BSa’ad Abu Jib, al-Qamus al-Figh Lugah wa al-Istilahan (Damsyq : Dar
al-Fikr, 1993),h. 215. Lihat juga Louis Ma’luf, Loc.Cit.

'Salih Abdullah ibn Humaid, Nadhrah al-Naim i Makarim Akhlag al-
Rasul, Juz. 11 (Jeddah : Dar al-Wasilah, t.t), h. 364.
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suatu upaya antar manusia dengan maksud perbaikan," suatu
upaya untuk menyelesaikan perselisihan dan mencapai
persetujuan antar manusia,'® suatu upaya dan mediasi untuk
menyelesaikan perselisihan dan perbedaan antar pihak yang
bertikai melalui cara konsensus dan rekonsiliasi sebagai
pencegah terjadinya permusuhan dan tumbuhnya rasa iri
dengki.'”

Definisi-definisi 7s/ah tersebut secara umum tidak
keluar dari ruang lingkup rekonsiliasi atau usaha-usaha yang
dilakukan untuk mendamaikan dua kubu yang berseberangan
atau berselisih.

C. Islah dalam Arti Rekonsiliasi
Penggunaan term yang berakar kata - (salaha)

terulang sebanyak 180 kali dengan berbagai bentuk dan
maknanya masing-masing. Kata-kata tersebut ada yang
berbentuk jamak dan ada yang berbentuk mufrad, ada kata
kerja, kata benda dan kata sifat. Kata tersebut terkadang
bermakna melakukan kebaikan atau beramal saleh, terkadang
pula menunjukkan sifat para nabi dan orang-orang beriman
yang taat.'® dari akar kata tersebutlah berubah menjadi is/ah
yang sering dimaknai dengan istilah perdamaian atau
rekonsiliasi, disebabkan inti pengertian dari kata salaha itu
adalah perbaikan setelah adanya kesalahan yang dilakukan.
Penggunaan kata is/ah dalam al-Qur’an secara umum
memberikan petunjuk tidak berfungsinya sesuatu nilai kodrati,

Fahd ibn Furaij al-Ma’la, Fann al-Islah bain al-Nas (Maktabah al-
Syamilah), h. 4.

"Yahya ibn Abdullah, Makarim al-Akhlag fi al-Qur’an al-Karim
(Maktabah al-Syamilah), h. 156.

""Fahd ibn Furaij al-Ma’la, Loc.Cit.

""Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, A/-Mu’jam Mufahras [ Alfaz al-Qur’an
al-Karim (t.t.: Dar al-Fikr, 1992), h. 520-523.
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sechingga ia memerlukan perbaikan. Kata-kata islah seringkali
diartikan sebagai rekonsiliasi karena konsep rekonsiliasi terwujud
dengan adanya perdamaian. Itulah sebabnya kata is/ah sering
dikontraskan dengan a/-fasad (kerusakan). Misalnya dalam QS.
Al-A’raf/7:142.

A B B P P AP et s e
A Tl ed) et (:;-9//‘*"‘-’:' 5 Leiesly ald Tl (guse Laess
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Terjemahnya:
Dan telah kami janjikan kepada Musa
memberikan Taurat setelah berlalu waktu tiga
puluh malam, dan kami sempurnakan jumlah
malam itu dengan sepuluh malam lagi, maka
sempurnahlah waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata
Musa kepada saudaranya yaitu Harun,
“gantikanlah aku dalam memimpin kaumku
dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti
jalan orang-orang yang membuat kerusakan.”"’

Mencegah  kerusakan merupakan bagian dari
rekonsiliasi, semakin besar usaha manusia maka semakin
tinggi kualitas hidupnya, begitu pula sebaliknya. Oleh
karenanya, Allah swt. memberikan tuntunan yang cukup
bijaksana.

Sebagai contoh bagaimana melakukan rekonsiliasi
terhadap dua orang atau kelompok yang berselisih dalam

¥Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 243.
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firmanNya yang telah disebutkan terdahulu pada QS. Al-
Hujurat/49:9, kemudian dilanjutkan pada ayat setelah, QS. Al-
Hujurat/49: 10.
P 2 o ﬂgwlﬂ,/i/,/o 2 o E- - _ 8 5 877 7
} 1195l 80551 G T b 853 0 puiedl L)
Terjemahnya:
Sesungguhnya  orang-orang mu'min  itu
bersaudara, karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu itu dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu mendapat rahmat.*’

Begitupula dalam mendamaikan pasangan yang
hendak bercerai, Allah swt. memberikan tuntunan yang cukup
arif dan bijaksana melalui proses rekonsiliasi, dalam
persidangan proses itu dikenal dengan istilah mediasi.
Sebagaimana firmanNya, QS. Al-Nisa’/4: 35.

-~ 2 ~_ £ 5. //’// - £ - ////5{/,,4./ PP ,}9.. -
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Terjemahnya:

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakim
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. jika kedua orang hakam
itu bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal *!

2Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 846.
'Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 123.
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Bentuk perselisihan lainnya juga disinggung di dalam
al-Qur’an, seperti perselisihan yang disebabkan oleh wasiat
atau harta warisan. QS. Al-Baqarah/2: 182.

2o g g ey T
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Terjemahnya:
Barangsiapa khawatir terhadap orang yang
berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau
berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.22

Rekonsiliasi membutuhkan keadilan, karenanya dalam
prosesnya membutuhkan musyawarah untuk memperoleh
kesepakatan bersama. Dari beberapa ayat yang telah
dikemukakan ~ memberikan  penjelasan bahwa  proses
rekonsiliasi melibatkan setidaknya tiga pihak, dua pihak
berselisih dan yang lain menjadi penengah, perantara atau
penghubung, dalam hal ini disebut dengan mediator.

Begitu pentingnya rekonsiliasi dan mulianya
perdamaian, maka Mahkamah Agung mewajibkan seluruh
perkara contentius melewati tahap mediasi sebelum memasuki
pemeriksaan perkara.”

mediasi.

Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 44.
»Sesuai surat edaran Mahkamah Agung RI No.l Tahun 2008 tentang
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D. Macam-Macam Rekonsiliasi
Pemahaman tentang rekonsiliasi yang esensinya
berawal dari perwujudan perbaikan kemudian bermuara
pada perdamaian, maka secara garis besar dapat
dikategorikan kepada beberapa macam,** di antaranya :
1. Rekonsiliasi Akidah dan Ibadah (7is/ah al-aqa’id wa
al-‘ibadat).
Akidah dan ibadah adalah dua hal yang saling mengikat
satu sama lain. Seorang yang berakidah diwajibkan
beribadah, begitupula ibadah mesti den gan akidah sebagai
syarat diterimanya ibadah itu. Karena itu, akidah dan
ibadah yang telah ditetapkan Islam tidak wuntuk
dipaksakan terhadap orang lain begitu pula dalam bentuk-
bentuk peribadatannya, sebab kedua hal itu harus berasal
dari kesadaran tiap-tiap individu. Hal ini tercermin dalam
firman Allah swt. QS. Al-Baqarah/2: 256.

2
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Terjemahnya :
Tidak ada paksaan untuk memasuki agama
(Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat

Mal-Zarqani, Manahil al-“Irfan i “Ulum al-Qur’an, jil. I (Libanon: Dar al-
Fikr, 1996), h. 254. Bandingkan, ‘Abd al-Razzaq al-Syeikh Daud, a/-Fasad wa al-
Islah - Dirasah (Damsyq: Ittihad al-Kutub al-‘ Arab, 2003), h. 24 dan 36.
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kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
Dalam hal peribadatan sebagaimana firman Allah swt. QS.
Al-Kafirun/109: 1-6.

~- - L | i”’/ o 2857 -

Terjemahnya:
katakanlah: Hai orang-orang yang kafir. Aku
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah. Dan aku tidak pernah menyembah apa
yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah
pula menjadi penyembah Tuhan yang aku
sembah. Untukmulah agamamu dan untukkulah
agamaku.”®
Ayat di atas menerangkan wajibnya perdamaian dalam
soal kepercayaan dan peribadatan antara pemeluk agama,
Paksaan dalam agama jelas terlarang, sebab akan
menimbulkan konflik dan perselisihan. Tak dapat dipungkiri
rekonsiliasi dalam akidah dan ibadah sangatlah penting,
berhubung dengan berbagai kerusahan yang terjadi sebagian
besar atas nama akidah dan ibadah. Karenanya, negara
menetapkan dalam undang-undang dasar itu sendiri, di

“Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 63.
2 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 1112.
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samping menselaraskan dengan wacana kerukunan antara

pemeluk agama.

2. Rekonsiliasi Akhlak (islah al-akhlaqi).

55 2Nl B2 08 el iels 6521 1 g5l 330 oF 3l

Kepribadian seseorang, tercermin dari akhlak atau
budi pekertinya, yakni suatu sifat yang tertanam dalam
jiwa manusia, dari padanya timbullah perbuatan-perbuatan
yang mudah dan gampang tanpa perlu dipikirkan dan
dipertimbangkan lagi.*’

Akhlak merupakan etika dasar yang dimiliki
seseorang dan merupakan refleksi tabiatnya, jika tabiatnya
baik maka baik pula perilakunya sebagai cerminan
keimanan seorang Muslim. Karena itu, Rasulullah sebagai
pembawa ajaran Islam mengedepankan perbaikan dan
penyempurnaan akhlak sebagai risalahnya, karena itu pula
Allah menyiratkan kepada diri Rasulullah akhlak yang
terpuji sebagai teladan bagi kaumnya. QS. Al-Ahzab/33:
21.

Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu, yaitu bagi
orang yang mengharap rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.”®

*Imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, /hya’ ‘Ulum
al-Din, juz 111 (Kairo:al-Masyad al-Husaini, t.th.), h. 52.
“Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 670.
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Kecenderungan manusia untuk berakhlak terbukti
dari persamaan konsep-konsep pokok moral pada setiap
peradaban dan zaman. Potensi manusia untuk melakukan
rekonsiliasi dalam pribadinya telah telah timbul sejak ia
mengenal kebaikan. Kecenderungannya yang mendasar
kepada kebaikan, seharusnya mengantarkan manusia
memperkenankan perintah Allah yang dinyatakan-Nya
sesuai fitrah manusia. Di sisi lain, karena kebajikan
mereka merupakan pilihan manusia, kelak dikemudian
pada saat pertanggungjawaban, sang manusia dihadapkan
pada dirinya sendiri. Dengan demikian, akhlak lah yang
menuntun manusia untuk mempertanggung jawabkan
pilihannya.

Setiap pribadi manusia yang melanggar ketentuan,
akan mengeluarkannya dari perdamaian (7s/af) dan menuju
kepada kerusakan (7asad). Dengan tolok ukur kepribadian
seseorang dalam melakukan rekonsiliasi tetap merujuk
kepada ketentuan Allah.

Rekonsiliasi Kemasyarakatan (islah al- ijtimai’)

Menurut Ahmad Muhammad Jamal, langkah
perdamaian  dalam  masyarakat  Islam  haruslah
direalisasikan amr ma’ruf dan nahy munkar dan saling
berwasiat kebenaran antara anggota masyarakat. Di
samping itu, harus pula direalisasikan had (batasan) dan
menentukan hukuman terhadap orang-orang yang mencoba
berbuat zalim terhadap jiwa, kehormatan dan harta benda,
juga terhadap orang-orang yang membuat kerusakan
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hingga mengusik kedamaian dan kehidupan manusia di
muka bumi ini.”

Di lain sisi, manusia tidak mempunyai kemampuan
untuk memuaskan segala kebutuhan pribadinya. Kerja
sama dan tolong menolong menjadi keharusan bagi
manusia jika ia tidak mau musnah. Kehidupan dalam
masyarakat memperoleh kekuatan yang memaksa diri
sendiri, oleh karena dengan hidup dalam masyarakat itu
manusia mendapatkan makanan untuk dapat hidup dan
senjatanya untuk mempertahankan diri sendiri, ia juga
mendapat jaminan keamanan dan keuntungan dari tolong
menolong.*

Dengan demikian, rekonsiliasi dalam masyarakat
menyebabkan struktur masyarakat itu terjalin dengan baik,
karena adanya tenggang rasa, tolong menolong, bahu
membahu dan tanggung jawab bersama. Dengan itu, maka
pertentangan satu sama lain dapat dihindarkan.

4. Rekonsiliasi Politik dan Hukum Pemerintah (islah al-
siyasi wa al-hukumi)

Konsep rekonsiliasi dalam pemerintahan, telah
terealisasi sejak zaman Nabi saw, dengan diproklamirkannya
Piagam Madinah yang antara lain berisi tentang prinsip

¥ Ahmad Muhammad Jamal, al-Jihad fi al-Islam Maratibuhu wa
Mathalibuhu, diterjemahkan oleh Ali Makhtum Assalami, dengan judul Perang
Damai dan Militer dalam Is/am (Jakarta: Fikahati Aneska, 1991), h. 50.

*Imam Munawir, Sikap Islam Terhadap Kekerasan Damai Toleransi dan
Solidaritas (Jakarta: Bina Ilmu, 1992), h. 57-58.
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perdamaian antara kaum kafir dengan umat Islam.’!

Bagi
mereka non Muslim tetap dilindungi oleh pemerintah Islam,
mereka yang dilindungi inilah disebut dengan kafir zimmi.*?

Menegakkan keadilan secara mutlak, mengutamakan
persamaan antar manusia, mengutamakan kebijakan yang
benar, adil, dipercaya, menepati janji, tidak memandang status
serta penuh kasih sayang, jauh dari kezaliman, pengkhianatan,
kebohongan dan penipuan, merupakan bentuk-bentuk
rekonsiliasi dalam politik dan pemerintahan yang mesti
diwujudkan demi terjalinnya persatuan dan kesatuan. Hal ini
disebabkan manusia tidak hanya hidup dalam bingkai agama,
namun juga bernegara.

Dengan memahami macam-macam rekonsiliasi serta
penjabarannya sebagaimana yang dijelaskan, memberikan
implikasi bahwa sesungguhnya rekonsiliasi itu mencakup
segala bidang dan patut direalisasikan dalam kehidupan.

E. Objek Rekonsiliasi

Rekonsiliasi dalam konteks dan keadaan apapun pasti
memiliki sasaran-sasaran atau tujuan-tujuan, baik dalam
jangka pendek ataupun jangka panjang. Dalam setiap ayat al-
Qur’an yang berbicara tentang rekonsiliasi atau is/ah
mengindikasikan adanya sasaran, baik secara tersurat maupun
tersirat, di antaranya adalah :

3'Suyuti Pulungan, Prinisp-prinsip Pemerintahan dalam Piagam
Madinah Ditinjau dari pandangan al-Quran (Cet. 1I; Jakarta: LSIK dan Rajawali
Pres, 1996), h. 150.

32Kafir Zimmi, adalah orang-orang bukan Muslim yang tinggal dalam
wilayah negara Islam dengan ketentuan mereka mempunyai hak dan kewajiban yg
sama dengan warga Muslim. Lihat Piagam Madinah” pasal 16. Loc.Cit.
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1. Merealisasikan konsep persaudaraan (ukhuwah), menjaga

kepercayaan dan memelihara ikatan kasih sayang,

kepedulian antar sesama. Hal ini sebagaimana firman

Allah swt.

dalam QS. Al-Hujurat/49: 10, yang telah

dijabarkan sebelumnya. Begitupula dalam firmanNya QS.
Ali “Imran/3: 103.
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Terjemahnya:

2. Menjaga

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu
karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara, dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu
dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.*

keharmonisan  kehidupan  keluarga dan

bermasyarakat. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. QS.
Al-Nisa’/4: 128.

3 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 93.
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Terjemahnya:
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan
perdamaian itu lebih baik bagi mereka
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.
Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara
baik dan memelihara dirimu dari nusyuz dan
sikap tak acuh, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’*
Dalam ayat lain Allah berfirman, QS. Al-Anfal/8: 1.

Terjemahnya:
Mereka ~menanyakan kepadamu tentang
pembagian harta rampasan perang. Katakanlah:
"Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan
Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah
dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu,

3*Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 143.
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dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika
kamu adalah orang-orang yang beriman."*’
3. Menjaga kelestarian dan keseimbangan alam, sebagaimana

tersirat dalam firman Allah swt. QS. Al-A’raf/7: 56.
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di

muka bumi, sesudah Allah memperbaikinya

dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut

tidak akan diterima dan harapan akan

dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah amat

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.*®

4. Menghilangkan rasa takut atau khawatir dan kesedihan

dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana firmanNya QS.
Al-An’am/6: 48.
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Terjemahnya:
Dan tidaklah kami mengutus para rasul itu
melainkan untuk memberikan kabar gembira
dan memberi peringatan. Barangsiapa yang
beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak

3Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 260.
*Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 230.
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ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
pula mereka bersedih hati.*’
5. Menjaga rahasia-rahasia pihak yang bertikai. Hal ini
sebagaiman tersirat dalam firman Allah swt. QS. Al-
Nisa’/4: 114.
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Terjemahnya:

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari
orang yang menyuruh manusia memberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari
keredhaan Allah, maka kelak Kami memberi

kepadanya pahala yang besar.*®
6. Melaksanakan salah satu kewajiban Allah swt. dan
menyadari bahwa rekonsiliasi adalah salah satu kewajiban
itu. Hal ini dapat diperhatikan dari beberapa kata islah
yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an menggunakan £’/ amr
atau bentuk perintah (1L~ ,=L-l), di antaranya yang telah

disebutkan sebelumnya pada QS. Al-Anfal/8: 1, QS. Al-
Hujurat/49: 9-10, QS. Al-A’raf/7: 142. Begitupula pada
QS. Al-Ahqaf/46: 15.

"Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 194.
3*Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 140.
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Terjemahnya:

Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya,
ibunya mengandungnya dengan susah payah,
dan melahirkannya dengan susah payah pula.
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah
tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang saleh yang Engkau ridhai, berilah
kebaikan kepadaku dengan memberi kebaikan
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah
diri".*

7. Mengharap ampunan Allah swt. sebagaimana QS. Al-

Maidah/5: 39.

¥Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 824.
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Terjemahnya:
Maka barangsiapa bertaubat di antara pencuri-
pencuri itu sesudah melakukan kejahatan dan
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*°
8. Mengharap rahmat Allah dan ditempatkan bersama orang-
orang yang melakukan perbaikan. Sebagaimana firmanNya
QS. Al-Ra’d/13: 23-24.
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Terjemahnya:
Surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya
bersama-sama dengan orang-orang yang saleh
dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak
cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke
tempat-tempat mereka dari semua pintu,
sambil mengucapkan: "Salamun 'alaikum bima
shabartum". Maka alangkah baiknya tempat
kesudahan itu.*!
Islam menghendaki pengejawantahan rekonsiliasi atau
islah dalam kehidupan umat muslim secara khusus dan umat manusia

“Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 165.
“'Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 372.
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secara umum. Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapatlah
dipahami bahwa konsep rekonsiliasi qur’ani menghendaki
pembentukan peradaban yang berasaskan perdamaian, keadilan dan
kasih sayang sesama, sikap bahu membahu, tolong menolong, gotong
royong tanpa memandang ras, suku, agama, budaya ataupun etnis
suatu wilayah.

Islam yang merupakan rahmat bagi semesta sangat
toleran terhadap perbedaan, namun sangat membenci pemaksaan
terhadap akidah atau kepercayaan peribadatan masing-masing.
Kesadaran akan hal itu, akan menciptakan kehidupan bermartabat
yang tentunya menjadi impian setiap orang, masyarakat, suku, bangsa
maupun agama manapun yang ada di dunia. Karenanya pula,
rekonsiliasi yang ditawarkan Islam menjadi wacana yang sangat perlu
untuk dipertimbangkan dan direalisasikan dalam membangun suatu
wilayah atau negara. Kerukunan antara masyarakat, bangsa maupun
negara sangat ditentukan oleh perdamaian, sikap saling menerima dan
menghargai sesama, tanpa hal itu, perselisihan, pertikaian,
peperangan dan semua yang terjadi atas nama kekerasan dan
kerusuhan akan sangat mudah terjadi di belahan dunia manapun.



Raunsyan Fikr, Vol. 11, No. 1 Januari —Juni 2015 138



